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ABSTRAK

Rata-rata produksi ikan pada sistem mina padi di tingkat petani masih rendah,
karena padat penebarannya kurang daril000 ekor/ha. Dengan demikian perlu dicari
padat penebaran ikan yang optimum dengan menggunakan azolla sebagai pakan.
Penelitian padat penebaran ikan Mas pada minapadi — azolla telah dilaksanakan di desa
Nangerang, kecamatan Binong, kabupaten Subang, pada jenis tanah Aquic Tropaquept,
MK 2002. Percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok yang
diulang tiga kali. Perlakuan terdiri dari tingkat populasi benih ikan yaitu; (a) 0, (b) 500,
(c) 1000, (d) 1500, (e) 2000, (f) 2500, g) 3000, k) 3500 dan i) 4000 ekor/ha. Tujuan
penelitian untuk mencari padat penebaran ikan Mas yang optimal dan dapat
meningkatkan keuntungan tertinggi dan mengemisi gas metan terendah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa padat penebaran ikan Mas yang optimal yakni sebesar 2000-2500
ekor/ha, dapat meraih keuntungan tertinggi sebesar Rp. 5.108.900,- - Rp. 5.135.700.-
/ha/musim dan dapat mengemisi gas metan terendah sebesar 25-49 kg CH/ha/musim.

PENDAHULUAN

Rata-rata produksi ikan pada minapadi di tingkat petani masih rendah,
yakni sekitar 50 kg/ha. Hal ini disebabkan karena padat penebaran ikan masih
rendah yakni kurang dari 1.000 ekor/ha dan mahalnya benih ikan (Syamsiah er
al., 1988). Petani belum mempunyai pedoman tentang besarnya padat penebaran
ikan yang sesuai untuk mina padi. Sedangkan menurut Suriapermana et al. (1989)
bahwa faktor-faktor yang menghambat produksi ikan dalam sistem mina padi
diantaranya; petani enggan membuat caren, rendahnya kualitas benih ikan dan
tidak ada makanan tambahan. Oleh karena itu perlu dicari padat penebaran ikan
yang paling optimum dengan menggunakan azolla sebagai pakan ikan. .

Hasil penelitian Satari. (1962), menunjukkan bahwa dengan adfanya ikan
bersama padi dapat menambah ketersediaan unsur hara tanah yang dibutuhkan
oleh tanaman padi yang berasal dari kotoran ikan berupa unsur N, P, K, Ca dan
Mg. Sedangkan menurut Sasa (2003),hasil padi yang ditanam secara mina padi
selalu lebih tinggi bila dibandingkan dengan monokulturnya. Tujuan penelitian

adalah untuk menentukan padat penebaran ikan Mas pada sistem minapadi —

"
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azolla yang dapat meningkatkan pendapatan usahatani dan menekan emisi gas
metan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di desa Nangerang, kecamatan Binong, kabupaten
Subang, pada jenis tanah Aquic Tropaquepts, MK 2002. Desa ini merupakan
salah satu wilayah sentra mina padi di Jawa Barat yang mendapat pengairan
teknis dari saluran induk Tarum Timur yang berasal dari bendungan Jatiluhur,
sehingga air tersedia sepanjang tahun.

Percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok, 10
perlakuan, 3 ulangan. Perlakuan adalah perbedaan populasi benih ikan pada
sistem mina padi :

1. Padi + tidak ada ikan

2. Padi + azolla, tidak ada ikan
3. Padi + 500 ekor ikan + azolla
4. Padi+ 1000 ekor ikan + azolla
5. Padi + 1500 ekor ikan + azolla
6. Padi + 2000 ekor ikan + azolla
7. Padi + 2500 ekor ikan + azolla
8. Padi + 3000 ekor ikan + azolla
9. Padi + 3500 ekor ikan + azolla
10. Padi + 4000 ekor ikan + azolla

Pengolahan tanah dilakukan 3 kali dengan kedalaman olah 15 cm.
Galengan dibuat dengan ukuran tinggi 30 cm dan lebar bawah 40 cm. Pembuatan
caren tengah hanya pada petak-petak yang ditanami ikan, dengan ukuran lebar 40
cm dan dalam 30 cm. Pada umur 1-7 hari setelah tanam (hst), air dikondisikan
secara macak-macak, setelah itu air dinaikkan sampai ketinggian 15 cm. Pada
pipa pemasukan dan pengeluaran, dipasang saringan yang terbuat dari kawat
untuk mencegah ikan terbawa arus air. Teknis pengairan dilakukan secara
stagnant yang dilakukan selang 7 hari. lkan Mas (Cyprinus carpio L.) ditebar
dengan kepadatan sesuai perlakuan dengan ukuran ikan 20 g/ekor pada petak
berukuran 10 x 10 m. Benih ikan ditebar 7 hari setelah tanam padi dan dipanen
pada umur 63 hari,

l:’.ibit padi varietas Ciherang berumur 21 hari, ditanam 2-3 batang /rumpun
dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Pada umur 3-5 hst dilakukan penyulaman.
Pupuk yang digunakan adalah Urea, TSP dan KCl masing-masing dengan dosis
200, 100 dan 50 kg/ha. Pupuk TSP dan KCI diberikan semuanya sebagai pupuk
dasar. Urea masing-masing diberikan 1/3 bagian sebagai pupuk dasar diawal
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pertanaman, pada keaflaax} anakan maksimum dan saat primordia. Furadan 3G
sebanyak 15 kg/ha diberikan 3 kali bersama-sama dengan waktu pemberian
pupuk Urea.

7 Jem§ azolla.yang digunakan adalah Azolla microphylla No. 4074 yang
diintroduksikan dari IRRI. Inokulum azolla ditanam 7 hst padi masing-masing
dengan takaran 2000 kg/ha.

Data yang dikumpulkan meliputi; (a) hasil gabah kering giling (GKG)
pad? kadar air 12%, (b) berat dan jumlah ikan saat tanam dan panen, (c) hasil dan
!<eh11ang_an ikan, (d) berat ikan per ekor saat panen, (e) kenaikan berat
1kan./h.ar1/el'(or dan })erat total, (f) kenaikan bobot azolla per minggu, (g) hasil
analisis fisik dan kimia tanah §ebelum dan sesudah penelitian, (h) hasil analisis
kandungan O, terlarut dalam air sawah, (i) emisi gas metan dan (j) hasil analisis
usahatani.

Rumus-rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H=10.000x1 ............. (1),
A
dimana; H = hasil padi atau ikan (kg/ha), A = luas petak netto dan I = hasil padi
atau ikan tiap petak (kg).
K=JT-JP x100........ (2),
JT

dimana; K = kehilangan ikan (%), JT = jumlah ikan saat tanam dan JP = jumlah
ikan saat panen.

BIR=8BTF J.000.0.0 (3),
gpP
dimana; BIP = berat ikan per ekor saat panen (g), BTP = berat total saat panen
dan JP = jumlah ikan saat panen.

KB =BIP - BIT .............. 4),
HN
dimana; KB = kenaikan berat ikan per hari per ekor (g), BIT = berat ikan per ekor
saat tanam (g) dan HN = jumlah hari penanaman.

KB =BIP —BIT x 100 .............. %),
BIT
dimana; KBT = kenaikan berat total (%), BIP = berat ikan per ekor saat panen (g)
dan BIT = berat ikan per ekor saat tanam (g).

HIP=HxHI .....cccooee0s (6)
HP
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dimana: HIP = hasil ikan setara padi (kg/ha), H = hasil ikan (kg/ha), HI = harga
ikan (Rp/kg) dan HP = harga padi (Rp/kg).

Contoh gas metan diambil setelah padi berumur 30 hst dan selanjutnya
dilakukan seminggu sekali pada pagi hari mulai jam 06.00 pagi. Keluaran contoh
gas ditampung dalam kotak fleksiglas ukuran 50 x 50 x 110 cm. Pengambilan
contoh gas menggunakan jarum suntik polypropylen ukuran 5 ml dengan interval
waktu 5°, 10°, 15° dan 20°, kemudian dianalisis konsentrasi gas metannya dengan
menggunakan gas kromatografi pada suhu injektor 100 °C dan suhu kolom 85 °C.
Emisi gas metan (CHy) dihitung sebagai berikut (Khalil ef al., 1991) :

dC A BM Tst
Emisi gas CHs (mg/m”/jam) = p

dt A Vm (Tst+])
dimana :
p = kepadatan udara (molekul/m3 )
\"/ = volume chamber (m°)
BM = berat molekul gas (g/mol)
A = luas dasar sungkup (m?)
dC/dt = laju emisi (ppbv/menit)

Vm = volume molekul (mol/1)
Tst =273°C
T = suhu rata-rata selama pengukuran (°C)

Pengukuran O, terlarut dalam air menggunakan alat ukur digital Disoived
Oxygen Measurement (DOM) Made Sample, tipe H1.93732 N USA. Caranya
dengan mencelupkan bagian ujung alat tersebut ke dalam air pada kedalaman 5-
10 cm. Setelah 1-2 menit, monitor akan memberikan informasi besarnya O-
m dalam air (ppm). Dari setiap petak diambil 5 titik pengukuran secara
fhagonaL Pengukuran dilakukan 2 kali setiap 5 hari sampai menjelang panen
1kan.. Pengukuran pertama dilakukan (a) pada air irigasi sebelum dialirkan
kesetiap petakan. Pengukuran kedua dilakukan setelah 7 hari, kemudian pada tiap
petakan yang dilakukan pada pukul 8.00, 12.00 dan 16.00, kemudian data-data
yang dihasilkan dirata-ratakan.

Sampe.l tanah diambil sebanyak |1 kg disetiap petakan pada kedalaman 20
cm. Pengambilan sampel disetiap petakan dilakukan di 5 titik secara diagonal,
kemudian dlsamkan. Sampel tanah dimasukkan kedalam kantong plastik dan
diberi label (lokasi, tanggal, perlakuan dan ulangan). Pengambilan sampel
dilakukan pada saat sebelum dan setelah selesai percobaan. Semua sampel tanah
dibawa ke laboratorium tanah Puslitbangtanak Bogor untuk dianalisis.
Pengambilan sampel azolla berasal dari alat pengamatan yang terbuat dari papan
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sengon (Albizzia palcata) dengan ukuran 0,1 x 1 x 1 m. Sampel diambil dari
setiap petak di lima pengamatan secara diagonal, kemudian azolla ditiriskan dan
selanjutnya ditimbang. Setelah diketahui bobotnya, azolla disebar kembali di
permukaan air sesuai perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai padat penebaran ikan pada
minapadi berpengaruh nyata terhadap hasil ikan pada musim kemarau (Tabel 1).
Hasil ikan tertinggi dicapai pada padat penebaran 2.500 ekor/ha yaitu sebesar 165
kg/ha, disusul oleh padat penebaran 2.000 dan 3.000 ekor/ha, masing-masing 145
dan 142 kg/ha. Tingginya hasil ikan dari padat penebaran ikan 2.500 ekor/ha
disebabkan karena ketersediaan azolla sebagai pakan, disamping persentase
kehilangan ikan hanya 8%.

Kehilangan ikan pada berbagai padat penebaran berbeda nyata, walaupun
tidak ada pola yang tertentu. Kehilangan ikan tertinggi berasal dari padat
penebaran 4.000 ekor/ha sebesar 25% disusul oleh padat penebaran 3.500 ekor/ha
sebesar 20%. Besarnya kehilangan ini disebabkan oleh persaingan dalam
makanan, oksigen dan ruang gerak (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil dan kehilangan ikan dari berbagai padat penebaran ikan pada
minapadi — azolla, Nangerang, MK 2002.

No. Padat Hasil Jumlah ikan saat panen Kehilangan
penebaran (kg/ha) (ekor) (%)
(ekor/ha)
1. 0 0 0 0
% 0 0 0 0
3. 500 50ic * 450 10 ¢
4. 1.000 85 be 880 12 be
.. 1.500 114 b 1.350 10 ¢
6. 2.000 145 ab 1.800 10 ¢
s 2.500 165 a 2.300 8¢
8. 3.000 142 ab 2.550 15b
9. 3.500 133 b 2.800 20 ab
10. 4.000 130 b 3.000 25 a

* Angka selajur yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf 0,05 DMRT.
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Padat penebaran berpengaruh nyata terhadap berat ikan saat panen,
kenaikan berat per ekor per hari dan kenaikan berat total (Tabel 2). Berat ikan
pada saat panen paling tinggi pada padat penebaran 500 dan 1.000 ekor/ha
masing-masing sebesar 111,1 dan 96,6 g/ekor. Makin padat penebarannya,
makin kecil berat ikan saat panen. Hal ini disebabkan karena adanya persaingan
dalam makanan, O, dan ruang gerak ikan. Makin rendah padat pencbaran ikan
maka kesempatan untuk mendapatkan makanan dan O lebih tinggi sehingga
pertumbuhannya lebih cepat. Hal ini sejalan dengan kenaikan berat per ekor per
hari maupun kenaikan berat total, Kenaikan berat ikan per hari paling tinggi pada
padat penebaran 500 dan 1.000 ekor/ha masing-masing scbesar 1,52 dan 1,28
g/ekor/hari. Sedangkan kenaikan berat total paling tinggi pada padat penebaran
500 dan 1.000 ekor/ha masing-masing 455,5 dan 383,0%.

Tabel 2. Rata-rata berat ikan saat panen dan kenaikan berat ikan dari berbagai
padat penebaran pada minapadi — azolla, Nangerang, MK 2002.

No. Padat Berat ikan saat  Kenaikan berat ikan Kenaikan
penebaran panen (g/ekor) (g/ekor/hari) berat total
(ekor/ha) (%)
1. 0 0 0 0
2. 0 0 0 0
8 500 111,1a¥ 1,52 a 4555 a
4, 1.000 96,6 a 1,28 b 383,0a
5. 1.500 84,4 b 1,07 b 3220b
6. 2.000 80,6 b 1,01 b 303,0b
7. 2.500 74 AL 0,86 ¢ 258,5¢
8. 3.000 56,7d 0,62 ¢ 183,5d
9. 3.500 475 ¢ 0,46 d 1375 ¢
10 4.000 433 e 0,39d 116,5 ¢

* Angka selajur yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama ti . d
taraf 0,05 DMRT. yang sama tidak berbeda nyata pada

Padi

. Padat pencbaran ikan tidak berpengaruh nyata terhadap hasil padi, kecuali
dibandingkan dengan hasil padi monokultur, Hyasil padi te?-endahpbemsal dari
monokultur padi sebesar 4,750 kg/ha, sedangkan tertinggi berasal dari padat
pea:ilyl:;arnan 2.500 ekor/ha Yalfni sebesar 5.850 kg/ha. Hasil padi, ikan, ikan setara
il i1 total setara padi disajikan pada Tabel 3. Hasil total setara padi paling
tinggi dicapai pada padat penebaran 2,500 ekor/ha, yaitu sebesar 6.668 kg/ha.
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Tabel 3. Hasil padi dan ikan dari berbagai padat penebaran ikan pada minapadi —
azolla, Nangerang, MK 2002.

No.  Padat penebaran ~ Hasil (kg/ha)
(ekor/ha) Padi  Ikan Ikan setara Total setara

padi padi
1. 0 4750 b * 0 0 4.750
2. 0 5.300 a 0 0 5.300
3. 500 5.650 a 50 e 247,8 5.898
4. 1.000 5.700 a 85 be 421,3 6.121
5. 1.500 5.750 a 114 b 565,0 6.315
6. 2.000 5.800 a 145 ab 718,7 6.519
7. 2.500 5.850 a 165 a 817,8 6.668
8. 3.000 5.650 a 142 ab 703,8 6.354
9, 3.500 5.600 a 133 b 659,2 6.259
10. 4.000 5.500 a 130 b 6443 6.144

* Angka selajur yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf 0,05 DMRT.
Keterangan : Harga padi (GKG) waktu panen : Rp. 1.150,-/kg
Harga ikan waktu panen : Rp. 5.700,-/kg.

Usahatani

Analisa statistik menunjukkan bahwa padat penebaran ikan berpengaruh
nyata terhadap pendapatan kotor, biaya bahan, total biaya, dan B/C (Tabel 4).
Pendapatan kotor tertinggi berasal dari padat penebaran 2.500 ekor/ha yaitu
sebesar Rp. 7.668.200,-/ha/musim, disusul oleh padat penebaran 2.000 dan 3.000
ekor/ha masing-masing sebesar Rp. 7.496.850,- dan Rp. 7.307.100,-/ha/musim.
Tingginya pendapatan kotor dari padat penebaran 2500 ekor/ha (perlakuan No.
7), disebabkan karena hasil padi dan ikannya tertinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya (Tabel 3). Makin tinggi padat penebaran ikan, biaya
pembenihan ikan makin tinggi. Oleh karena biaya tenaga kerja pada setiap
perlakuan sama, maka total biaya tertinggi berasal dari padat penebaran 4.000
ekor/ha, yakni Rp. 2.958.000,- disusul oleh padat penebaran 3.500 ekor/ha yakni

Rp. 2.815.500,-/ha/musim.
Keuntungan bersih tertinggi berasal dari padat penebaran 2.500 ekor/ha

yakni sebesar Rp. 5.135.700,-/ha/musim, disusul oleh padat penebaran 2.000 dan
1.500 ekor/ha masing-masing sebesar Rp. 5.108.900,- dan Rp. 5.016.800,-
/ha/musim. Sedangkan keuntungan terendah berasal dari padat penebaran 4.000
ekor/ha yakni sebesar Rp. 4.107.600,-/ha/musim disusul oleh monokultur padi
dan padat penebaran 3.500 ekor/ha masing-masing sebesar Rp. 4.144.500,- dan

Rp. 4.382.400,-/ha/musim.
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Nilai B/C tertinggi berasal dari monokultur padi yakni sebesar 3,14,
sedangkan terendah berasal dari padat penebaran 4.000 dan 3.500 ekor/ha
masing-masing sebesar 1,39 dan 1,56. Hal ini menunjukkan bahwa padat
penebaran 4.000 dan 3.500 ekor/ha pada minapadi — azolla kurang layak ditinjau
dari segi ekonomi.

Tabel 4. Rata-rata pendapatan kotor, biaya produksi, keuntungan, dan B/C dari
padat penebaran ikan di Nangerang, MK 2002.

Padat Biava
penebaran Penkdapatan Teynaga l Kell;mu.nhga" o
(ekor/ha) otor Bahan Ferja Tota ersi
(Rp. 1.000/ha/musim)
0 5.462,50c* 410,5d 907,5 1.318,0d 4.1445b 3,142
0 6.09500b 9105¢ 907,5 18180c 4277,0b  235b

500 6.782,70 b 1.053,0 be 907,5 1.960,5¢ 4.822,2 ab 2,46 b
1.000 7.039,15 b 1.195,5 be 907,5 2.103,0bc 4.936,2 ab 2,35b
1.500 7.262,25ab 1.338,0b 907,5 2.245,5b 5.016,8 a 2,35b
2.000 7.496,85 a 1.480,5b 907,5 2.3880b 5.1089a 2,14b
2.500 7.668,20 a 1.625,0 b O0iaS s 2953 25SIb S SEI3 5 e 2,03b
3.000 7.307,10 a 1.765,5 ab 907,5 2.673,0ab 4.634,1 ab 1. 73 ¢
3.500 7.197,85b 1.908,0 a 907,5 2.815,5a 438240 1,56 ¢
4.000 7.065,60b  2.050,5 a 907,5 2.958,0a 4.107,6b 1,39 ¢
* Angka selajur yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05

DMRT.
Keterangan: Harga bibit ikan : Rp. 285/ekor
Harga azolla  : Rp. 250/kg

Emisi Gas Metana

Emisi gas metana dari berbagai padat penebaran ikan pada sistem mina
padi-azolla di desa Nangerang, pada MK 2002 tertera pada Gambar 1. Emisi gas
metana terendah berasal dari perlakuan padat penebaran 2000 ekor/ha (No. 6)
yaitu sebesar 35 kg/ha/musim disusul oleh perlakuan penebaran 2500 ekor/ha
(No. 7) dan penebaran 1500 ekor/ha (No. 5) masing-masing yaitu 49 dan 58
kg/ha/musim. Hal ini disebabkan karena azolla pas habis dimakan ikan pada
umur 63 hari (Lampiran 1), sehingga hampir tidak terjadi proses dekomposisi
bahan organik. Akibat lebih jauh, ternyata C/N nya terendah (Lampiran 3) dan O,
terl.arutnya tertinggi yang pada gilirannya kondisi air dan tanah sawah menjad-i
lebih oksidatif dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Kondisi demikian
menycbabk'ap aktivitas bakteri metanogen terganggu, ,

Emisi gas metana tertinggi berasal dari perlakuan No. 2 (tidak ada
pemberian ikan)yaitu sebesar 246 kg/ha/musim disusul oleh perlakuan penebaran
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500 ekor/ha (No. 3) dan penebaran 1000 ekor/ha (No. 4) masing-masing yaitu
198 dan 155 kg/ha/musim. Hal ini disebabkan karena azolla surplus sebagai
pakan ikan (Lampiran 1), sehingga terjadi proses dekomposisi oleh bakteri
pengurai, kemudian bakteri tersebut dengan cepat dapat mengurangi O, terlarut
(Anwar et al., 1984) yang pada gilirannya rata-rata O, terlarut dalam air sawah
menjadi lebih rendah (Lampiran 2) dan C/N nya tinggi (Lampiran 3). Akibatnya
kondisi air dan tanah sawah menjadi lebih reduktif dan bakteri metanogen
menjadi lebih aktif untuk menghasilkan gas metana.

Emisi gas metana dari perlakuan No. 8, No. 9 dan No. 10 masing-masing
sebesar 125, 135 dan 150 kg/ha/musim. Ketiga perlakuan ini ternyata lebih tinggi
dari perlakuan No. 5, No. 6 dan No. 7, tetapi lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan No. 2, No. 3 dan No. 4. Hal ini disebabkan karena azolla minus
(kekurangan) untuk pakan ikan (Gambar 1), sehingga tidak terjadi proses
dekomposisi bahan organik. Walaupun demikian untuk pernapasan ikan sebanyak
3.000-4.000 ekor/ha dapat mengurangi O, terlarut dalam air sawah selama
pertumbuhannya. Net O, terlarut pada perlakuan No. 8, No. 9 dan No. 10 lebih
kecil (reduktif), sehingga bakteri metanogen menghasilkan gas metana lebih
besar dibanding perlakuan No. 5, No. 6 dan No. 7.
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Keterangan : A= 0, B= 0, C= 500, D= 1.000, E= 1.500, F= 2.000, G= 2.500, H= 3.000,
[=3.500 dan J= 4.000

Gambar 1. Emisi gas metana dari berbagai padat penebaran ikan pada minapadi-
azolla di Desa Nangerang, MK 2002.
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KESIMPULAN

1. Hasil ikan Mas tertinggi dicapai pada padat penebaran 2.500 ekor/ha sebesar
165 kg/ha, disusul oleh padat penebaran 2.000 dan 3.000 ekor/ha masing-
masing 145 dan 142 kg/ha.

2. Hasil padi tertinggi dicapai pada padat penebaran 2.500 ekor/ha sebesar 5.850
kg/ha disusul oleh padat penebaran 2.000 dan 1.5000 masing-masing sebesar
5.800 dan 5.750 kg/ha.

3. Keuntungan bersih tertinggi dicapai pada padat penebaran 2.500 kg/ha yakni
sebesar Rp. 5.135.700,-/ha/musim, disusul oleh padat penebaran 2.000 dan
1.500 ekor/ha masing-masing Rp. 5.108.900,-/ha/musim dan Rp. 5.016.800.-
/ha/musim.

4. Konsentrasi O, terlarut terbesar berasal dari padat penebaran 2.000 ekor/ha
yakni 7.4 ppm, disusul oleh padat penebaran 1.500 dan 2.500 ekor/ha masing-
masing 7,0 dan 6,9 ppm.

5. Emisi gas metana terendah berasal dari padat penebaran 2.000 ekor/ha sebesar
35 kg CHy/ha/musim, disusul dari padat penebaran 1.500 dan 2.500 masing-
masing sebesar 58 dan 49 kg CHs/ha/musim.
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Lampiran 2. Sifat fisik dan kimia tanah Aquic Tropaquepts pada lokasi percobaan
sebelum dan sesudah penelitian di Nangerang, 2002.

Sifat fisik dan Sebelum Sesudah peneliian pada perlakuan No.
kimia tanah penelifian (A (B) (©) )] (E) (F) _(6) (H) (U] i

Pasir (%) 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
Debu (%) 3 £ 3 % kX u 3 3 3 3% 36
Liat (%) 62 64 6 62 65 64 o4 63 62 63 62
pH-H0 6,0 59 59 6,0 59 58 57 58 6,0 59 58
pH-KCI 49 49 48 49 50 50 49 49 50 49 49
C-org (%) 1,01 1,15 22 20 1,90 133 1,20 1,23 127 1,18 119
N(%) 0,11 0,12 0,20 0,20 0,19 0,17 0,16 0,16 013 0,12 0,12
CN 92 96 11,0 10,0 10,0 78 15 7.7 9,8 98 99
P-HCI(mg/100g) 70 7 80 89 85 90 87 90 88 86 85
K-HCl(mg/100q) 12 12 2 2 2 25 2% 2 2 2 23
P-Bray | (ppm) 10,2 10,3 215 19,0 18,2 17,9 178 17,7 18,0 17,9 17,8
K-morgan (ppm) 66,8 66,9 87,0 88,0 11,3 100,2 98,3 1156 1123 99,3 98,7
Ca (me/100g) 14,10 14,11 15,20 15,50 15,30 16,20 18,30 185,0 15,40 184 179
Mg (me/100g) 8,02 8,02 8,04 85 9,2 10,1 1,7 10,80 12,70 11,80 11,20
K (me/100g) 0,29 0,30 0,29 0,32 0,30 0,40 0,45 0,40 0,50 0,45 0,35
Na (me/100g) 0,54 0,54 0,56 0,59 0,63 073 0,68 0,70 0,69 075 0,70
KTK 28,10 28,0 289 30,0 30,30 32,60 31,10 33,10 32,70 35,10 3540
KB (%) 82 82 81 81 84 86 85 84 87 82 81
AP (me/100g) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
H* (me/100g) 0,06 0,06 0,07 0,08 0,11 0,12 0,10 0,09 0,11 0,12 0,09
Fe (ppm) 192,48 192,40 12,60 120,50 130,45 140,20 135,80 130,70 125,40 12,04 120,80
Mn (ppm) 108,65 108,6 100,30 99,40 111,20 110,7 112,35 115,75 110,40 120,10 115,20
Cu (ppm) 3,15 315 345 335 410 3,80 375 430 420 3,80 320
Zn (ppm) 6,31 6,30 6,51 6,61 .1 8,00 7.50 7,60 7.10 6,60 6,50

Analisis tanah dilaksanakan di Laboratorium Tanah, Balai Penelitian Tanah, Puslitbangtanak, Bogor
Keterangan : (A)= 0, (B)= 0, (C)= 500, (D)= 1.000, (E)= 1.500, (F)= 2.000, (G)= 2.500, (H)= 3.000, (1)=3.500 dan (J)= 4.000 ekor/ha

Lampiran 3. Rata-rata kandungan O, terlarut dalam air sawah setiap minggu dari
beberapa padat penebaran ikan paa minapadi-azolla, Nangerang,

MK 2002.

Umur O, terlarut pada perlakuan No.

padi (ppm)

(hari) A B (¢ D E F G H 1 J
28 8a* 8a - 8a 8a 8a 8a 8a 8a 8a 8a
35 7.8 a 82a 83a 8,1a 8a 8,1a 8a 8a 78a 7.82a
42 7,7 a 83a 83a 82a 8a 8,1a 8a 78a 7.8a 7.7 a
49 75b 84a 85a 83a 82a 81a 8a 7.8 ab 7.6b 75b
56 74b 8,5a 8,5a 84a 83a  84a 83a 77b  16b  74b
63 73b 87a 8,0 ab 85a 85a 87a 8.3 ab 75b 74b 73b
70 7,0 ab 6,0b SI5IC 59b 75a 79a 72a 6,0b 35¢ 54c¢c
77 56b 53b 45¢c 5,0b 6,8 ab 75a 6,7 ab 55b 50b 48¢
84 54b 4,1c 43¢ 40c¢ 6,5 ab 74a 6,3 ab 52b 45c¢c 47¢
91 52b 3575C 34c 34c¢ 6,2a 7,0a 6,0 ab 50b 4,5bc 45b
98 50b 357c 3%]kc 32c 58a 6,5a 6,0 a 45b 40b 44b
105 48b 34b 28c 29c¢ 5,7a 6,0 a 58a 40b 40b 400
112 45b 2:5c 2.3'c 2.3ic 54a 56a 53a 35¢ 33¢ 38¢
120 36b 2:210 2,0c 2,0¢ 52a 56a 50a 30c¢c 25¢ 3.0c¢c

Rata-rata 6,2 ab 4,7b 55b 56b 7,0 a 74 a 69a 6,0 a 5.7b 5.7b
* Angka sebaris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT.
Keterangan: B= 0, C=500, D=1.000, E=1,500, F=2.000, G=2.500, H=3.000, I=3.500 dan J=4.000 ckor/ha.
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